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Abstrak, 
Penelitian bertujuan untuk mengkaji dampak turbulansi ekonomi, pembiayaan syariah, 
ukuran bank, permodalan, dan profitabilitas terhadap dana pihak ketiga. Penelitian ini 
menggunakan data triwulanan sepuluh bank syariah di Indonesia mulai 2017 – 2022. Data 
dianalisis menggunakan teknik analisis data panel, dengan model terpilih adalah random 
effect. Hasil membuktikan bahwa turbulansi ekonomi berdampak buruk terhadap dana pihak 
ketiga bank syariah. Permodalan bank berdampak negatif terhadap penghimpunan dana 
pihak ketiga, sementara pembiayaan syariah mendorong peningkatan dana pihak ketiga bank 
syariah. Penelitian tidak menemukan adanya pengaruh signifikan ukuran bank dan 
profitabilitas terhadap penghimpunan dana. Pengaruh turbulansi ekonomi terhadap dana 
pihak ketiga bank juga berlaku ketika digunakan pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) 
sebagai pengganti variabel dummy krisis. Pertumbuhan PDB terbukti secara signifikan 
berdampak positif terhadap dana pihak ketiga bank syariah. Temuan ini memiliki implikasi 
praktis bahwa Pemerintah dan Bank Indonesia perlu menjaga stabilitas pertumbuhan 
ekonomi nasional. Manajemen bank syariah perlu menjaga ketersediaan dana pihak ketiga 
agar sejalan dengan kebutuhan pembiayaan. Penelitian ini mendukung teori siklus bisnis 
berkaitan dengan dampak negatif turbulansi ekonomi terhadap aktivitas bisnis bank. 
Kata Kunci: Dana pihak ketiga, Turbulansi ekonomi, Pembiayaan Syariah, Ukuran bank, 

Permodalan. 
     
Abstract, 
The economic turbulence caused by the Covid-19 outbreak does not seem to have a negative 
impact on bank third party deposits. This research aims to examine the impact of economic 
turbulence, sharia financing, bank size, capital, and profitability on third party funds. This 
research uses quarterly data from ten Islamic banks in Indonesia from 2017 - 2022. The data 
is analyzed using panel data analysis techniques, with the best model of random effects. The 
results prove that economic turbulence negatively impacts the deposits of the sharia banks. 
Bank capital decreases sharia bank deposits, while sharia financing increases the deposits. The 
research did not find any significant influence of bank size and profitability on the third party 
funds. The effect of economic turbulence on deposits also applies when gross domestic product 
(GDP) growth is used as a substitute for the crisis dummy variable. GDP growth has a 
significant positive impact on third party deposits. These findings imply that the Government 
and Bank Indonesia need to maintain the stability of national economic growth. Sharia bank 
management needs to maintain the availability of third party funds in line with financing 
needs. This research also supports the business cycle theory regarding the negative impact of 
economic turbulence on bank business activities. 
Keywords: Deposits, Economic turbulence, Sharia financing, Bank size, Capital. 
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PENDAHULUAN 
Masa turbulensi ekonomi yaitu periode penurunan ekonomi yang ditandai dengan 

volatilitas, ketidakpastian, perubahan, dan fase pergeseran. Salah satunya yaitu turbulensi 
ekonomi akibat pandemi Covid-19 yang memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan perekonomian dunia, yaitu terjadi kontraksi sebesar 3,1 persen pada 2020 
(World Bank, 2020). Covid-19 juga berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, dimana pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi 2,07 persen pada 2020 (Bank 
Indonesia, 2021a). Pandemi ini berdampak negatif pada semua sektor, termasuk perbankan 
syariah (Daru et al., 2021). 

Kondisi turbulansi ekonomi yang disebabkan oleh wabah Covid-19 diperkirakan 
berdampak buruk terhadap kinerja bank, khususnya di sektor sumber pendanaan. Secara 
umum, sumber pendanaan bank syariah tergantung pada dana pihak ketiga (DPK), baik 
dengan akad wadiah atau bagi hasil (investasi). Hal yang mengejutkan adalah dana pihak 
ketiga bank syariah justru mengalami peningkatan di akhir tahun 2020 ketika wabah Covid-
19 mulai mulai mereda di Indonesia, dimana peningkatan signifikan terjadi pada dana pihak 
ketiga dengan jenis akad wadiah, yaitu dari sekitar Rp.66 triliun menjadi Rp.90 triliun, atau 
naik hampir 50 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Peningkatan dana pihak ketiga di 
perbankan syariah ini bisa merupakan refleksi peningkatan keyakinan masyarakat terhadap 
pemulihan ekonomi Indonesia. Mendasarkan pada kondisi diatas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan penyebabkan peningkat dana pihak ketiga di industri perbankan 
syariah. Selain mengkaji pengaruh turbulansi ekonomi, penelitian ini juga meneliti pengaruh 
pembiayaan, ukuran bank, permodalan, dan profitabilitas. 

Pelambatan pertumbuhan ekonomi atau bahkan pertumbuhan ekonomi yang negatif 
mengindikasikan penurunan tingkat produksi dunia industri yang berdampak pada 
penurunan laba perusahaan dan pendapatan masyarakat. Hal ini kemungkinan dapat 
menurunkan dana masyarakat di perbankan. Dursun-de Neef & Schandlbauer (2022) dan 
Jatnika (2020) membuktikan bahwa pandemi Covid-19 yang menyebabkan merosotnya 
pertumbuhan ekonomi berdampak negatif terhadap dana pihak ketiga. Hal ini sejalan dengan 
Saekhu (2017) yang membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi berdampak positif terhadap 
dana pihak ketiga bank Syariah di Indonesia.  

Besarnya dana pihak ketiga juga tidak terlepas dari kebutuhan pembiayaan yang 
diperlukan bank. Ketika kebutuhan pembiayaan meningkat maka bank memerlukan lebih 
banyak dana pihak ketiga untuk menopang pembiayaan tersebut. Dursun-de Neef & 
Schandlbauer (2021) dan Ibrahim & Rizvi (2018) membuktikan bahwa pembiayaan 
berdampak positif terhadap dana pihak ketiga. Ukuran bank dapat mempengaruhi 
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kemampuan bank untuk mengatasi tantangan dalam periode turbulensi ekonomi. Bank besar 
dengan skala ekonomi dan jaringan cabang yang lebih besar kemungkinan dapat memobilisasi 
dana pihak ketiga lebih efisien daripada bank kecil (Ünvan & Yakubu, 2020). Namun, ukuran 
bank juga bisa berpengaruh negatif terhadap rasio dana pihak ketiga. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan sumber daya internal yang dimiliki oleh bank-bank kecil yang bersumber dari 
laba sehingga membutuhkan lebih banyak dana dari pihak ketiga (Ibrahim & Rizvi, 2018). 
Modal yang dimiliki bank selain berfungsi untuk menyerap risiko juga merupakan substitusi 
dana pihak ketiga untuk mendukung pertumbuhan bank. Ketika bank memiliki ekuitas yang 
besar maka kebutuhan akan dana dari pihak ketiga akan berkurang (Ibrahim & Rizvi, 2018; 
Ünvan & Yakubu, 2020). Profitabilitas dapat mengurangi ketergantungan pada dana 
eksternal. Semakin tinggi tingkat keuntungan maka modal bank akan semakin besar, sehingga 
kebutuhan terhadap dana dari pihak ketiga untuk mendukung aktivitas bank akan semakin 
berkurang atau dengan kata lain profitabilitas berdampak negatif terhadap dana pihak ketiga 
(Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2022). Namun, profitabilitas juga dapat meningkatkan 
dana pihak ketiga ketika laba tinggi yang dihasilkan bank akan meningkatkan bagi hasil yang 
diberikan kepada deposan sehingga menarik lebih banyak dana pihak ketiga ke bank tersebut 
(Ibrahim & Rizvi, 2018). 

Penelitian ini memiliki dua kontribusi utama. Pertama, hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan adanya perbedaan hasil terkait pengaruh ukuran bank dan profitabilitas 
terhadap dana pihak ketiga sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambar 
lebih jauh terkait adanya perbedaan hasil tersebut. Ünvan & Yakubu (2020) mengungkapkan 
bahwa ukuran bank berdampak positif terhadap dana pihak bank, sementara Ibrahim & Rizvi 
(2018) membuktikan bahwa variabel ini berdampak negatif terhadap dana tersebut. 
Selanjutnya, Dursun-de Neef & Schandlbauer (2022) menyatakan bahwa profitabilitas 
berdampak negatif terhadap dana pihak ketiga, sementara Ibrahim & Rizvi (2018) 
memberikan bukti sebaliknya. Kedua, berbagai penelitian di Indonesia yang mengkaji 
dampak dari pertumbuhan ekonomi terhadap dana pihak ketiga umumnya dilakukan sebelum 
pandami Covid-19 dan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (Dewi & Shara, 
2021; Jatnika, 2020; Saekhu, 2017). Penelitian ini mengkaji dana pihak ketiga bank Syariah 
selama turbulensi ekonomi menggunakan teknik data panel, dimana teknik ini  lebih tepat 
dalam mengatasi heteroskedastisitas dan multikolinearitas yang merupakan ciri khas data 
keuangan dan perbankan (Gujarati, 2021). 
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TINJAUAN TEORITIK  
Teori Siklus Bisnis 

Siklus bisnis biasa dikenal dengan siklus perekonomian yang mencerminkan naik 
turunnya pertumbuhan ekonomi (Beaudry et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi, yang 
umumya diukur berdasarkan pertumbuhan produk domestik bruto (PDBg), cenderung 
berfluktuasi (Cerra et al., 2023). Pertumbuhan pendapatan domestik bruto (PDBg) umumnya 
diukur dengan rumus (1) berikut ini (Badan Pusat Statistik, 2022). 

𝑃𝐷𝐵𝑔 = !"#!$!"#!"#
!"#!"#

  .................................................................................................................. (1) 

Dalam beberapa tahun tertentu, ekonomi bisa tumbuh dengan cepat, tetapi pada 
tahun-tahun lain pertumbuhan ekonomi melambat. Dengan kata lain ekonomi tidak selalu 
tumbuh konsisten tetapi mengalami variasi seiring berjalannya waktu (Sloman et al., 2023). 
Siklus bisnis ini mencerminkan fluktuasi ekonomi dalam jangka pendek. Namun, tren jangka 
panjang menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang stabil.  Siklus bisnis mencakup fase 
ekpansi (expansion), puncak (peak), kontraksi (contraction), dan titik terendah (trough). 
Ekspansi adalah ketika output terus meningkat dan berada di atas tren jangka panjang. 
Pertumbuhan ini terus terjadi hingga mencapai puncak. Setelah fase puncak, output 
perekonomian terus menurun hingga kembali ke level output jangka panjang yang disebut 
dengan fase kontraksi. Fase kontraksi ini diikuti dengan penurunan ekonomi yang lebih dalam 
dan dikenal sebagai resesi, yang terjadi hingga mencapai titik terendah. Output ekonomi terus 
meningkat setelah mencapai titik terendahnya hingga mencapai tren jangka panjangnya 
kembali, yang dikenal sebagai pemulihan ekonomi. Setelah fase ini berakhir, perekonomian 
akan kembali ke fase ekspansi dan seterusnya. Namun, perubahan ini selalu sesuai dengan 
tren jangka panjang (Warsito, 2023). 

Turbulansi ekonomi terjadi ketika pertumbuhan mengalami penurunan atau bahkan 

negatif (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2022; Ibrahim, 2016; Ҫolak & Öztekin, 2021). Ketika 
ekonomi mengalami ekspansi maka permintaan produk dan jasa sektor industri meningkat 
sehingga hal ini meningkatkan kinerja laba perusahaan dan pendapatan masyarakat secara 
umum. Sebagai dampaknya, dana pihak ketiga di bank, baik oleh perusahaan maupun 
masyarakat, di bank juga akan meningkat. Sebaliknya, ketika ekonomi dalam kondisi 
kontraksi atau bahkan resesi maka kinerja laba perusahaan dan pendapatan masyarakat 
mengalami penurunan, yang pada akhirnya menurunkan dana pihak ketiga di bank.  
 
Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 

Dana pihak ketiga adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, 
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tabungan dan atau bentuk lainnya (Andrianto & Firmansyah, 2019). Dana pihak ketiga dapat 
diukur berdasarkan rasio antara dana pihak ketiga berupa giro, tabungan, dan deposito 
terhadap aset (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2022; Ibrahim & Rizvi, 2018). 

𝐷𝐸𝑃𝑇𝐴 = %&'()	"(+(	!,-(.	/0',1(
%&'()	230'

  ..................................................................................................................... (2) 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2019), akad yang umunya digunakan oleh bank 
syariah untuk menghimpunan dana adalah akad wadiah dan akad mudharabah. Wadiah 
adalah penyimpanan barang atau dana kepada pihak lain yang bukan pemiliknya dengan 
tujuan untuk menjaga keamanan (Bello, 2022). Bank syariah tidak memiliki kewajiban untuk 
memberikan imbalan kepada pemilik dana. Akad wadiah umumnya digunakan untuk produk 
giro dan tabungan. Dalam akad mudharabah, deposan bertindak sebagai pemilik dana dan 
bank sebagai pengelola dana (Ahmad et al., 2023). Hasil usaha dari pengelolaan dana ini 
dibagi antara deposan dan bank syariah berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Akad 
mudharabah umumnya digunakan untuk produk dana tabungan dan deposito. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Turbulensi ekonomi merupakan fenomena dimana suatu tempat atau negara 
mengalami ketidakstabilan ekonomi yang dapat dilihat dari pertumbuhan Produk Domestik 
Bruto (PDB) (Ahmad & Widodo, 2019). Bank Indonesia (2021a) mengungkapkan bahwa 
ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan PDB negatif tahun 2020 sebagai dampak Covid-
19. Hal ini menurunkan laba perusahaan dan pendapatan masyarakat, yang selanjutnya dapat 
menyebabkan penurunan dana pihak ketiga bank (Ünvan & Yakubu, 2020; Yakubu & Abokor, 
2020). Sumber utama dana pihak bank adalah berupa giro dan deposito perusahaan serta 
tabungan dan deposito masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Dursun-de Neef & 
Schandlbauer (2022) dan Jatnika (2020) mengungkapkan bahwa selama pandemi Covid-19 
yang mengakibatkan merosotnya pertumbuhan ekonomi telah menurunkan dana pihak dana 
yang berhasil dihimpun bank. Saekhu (2017) juga membuktikan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berdampak negatif terhadap dana pihak ketiga bank.  
H1 : Turbulansi ekonomi berpengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga bank Syariah 

Bank menjalankan fungsi intermediasi melalui penghimpunan dana dari pihak yang 
kelebihan dana dan menyalurkannya ke pihak yang kekurangan dana (Werner, 2014, 2016). 
Mayoritas dana yang dihimpun oleh disalurkan dalam bentuk pembiayaan (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2022). Pembiayaan bank syariah umumnya dibagi dua (Otoritas Jasa Keuangan, 
2019). Pertama, pembiayaan berbentuk investment financing dimana baik bank maupun 
penggola dana (debitur) berbagi keuntungan dan risiko dengan menggunakan akad 
mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan dalam bentuk trade financing dengan 
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menggunakan pola jual beli (murabahah, salam, dan istishna) atau sewa (ijarah). Pembiayaan 

syariah dapat diukur dengan rasio total pembiayaan bank syariah (trade financing dan 
investment financing) terhadap total aset (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2021, 2022; 
Ibrahim, 2016; Ibrahim & Rizvi, 2018). 

𝐹𝐼𝑁𝑇𝐴 = %&'()	!045,(6((+	('8(90	:,+(+;,+1	&	=+>03'40+'	:,+(+;,+1)
%&'()	230'

  ................................................ (3) 

Berjalannya fungsi intermediasi ini sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi nasional (Bernard Azolibe, 2022; Yakubu et al., 2021). Bank Indonesia (2021b) 
menetapkan batas bawah rasio intermediasi makroprudensial (RIM) sebesar 84 persen per 1 
Januari 2022 guna pengenaaan disinsentif giro RIM.  Fungsi intermediasi menyiratkan bahwa 
semakin banyak pembiayaan yang disalurkan bank maka semakin besar pula dana pihak 
ketiga yang harus dihimpun oleh bank (Oyebowale, 2020). Hasil penelitian Ursun-de Neef & 
Schandlbauer (2022) dan Ibrahim & Rizvi (2018) menunjukkan bahwa pembiayaan 
berdampak positif terhadap dana pihak ketiga. 
H2 : Pembiayaan berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga bank Syariah 

Ukuran bank merupakan skala yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 
ukuran suatu perusahaan. Besar kecilnya suatu bank dapat diukur berdasarkan total asetnya 
(Lutfi et al., 2020). Ukuran bank (ASSET) dapat diukur dengan rumus (4) (Vo, 2018; Yakubu 

& Abokor, 2020). Penelitian ini menggunakan Ln (total aset) dengan pertimbangan bahwa 

nilainya adalah triliun rupiah, sementara variabel lainnya menggunakan skala rasio dengan 

besaran dua digit. Jika suatu suatu variabel satuanya sangat besar sementara variabel lainya 

bernilai kecil maka akan memunculkan pengaruh yang dominan atau dikenal size effect. Guna 

mengatasi size effect ini maka digunakan Ln dari total aset (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 

2022; Ibrahim & Rizvi, 2018; Lutfi et al., 2020). 

𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡)  ......................................................................................................... (4) 
Bank besar dengan skala ekonomi dan jaringan cabang yang lebih besar kemungkinan 

besar dapat memobilisasi dana pihak ketiga lebih efisien daripada bank kecil (Ünvan & 
Yakubu, 2020). Bank besar juga memiliki kemampuan untuk menyediakan lebih banyak 
layanan berbasis teknologi yang diperlukan untuk deposan, yang pada gilirannya akan 
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam dana pihak ketiga yang dihimpun (Stulz, 
2019). Oleh karena itu, semakin besar ukuran bank maka semakin banyak dana pihak ketiga 
yang berhasil dihimpuan bank. Namun, ukuran bank juga dapat berdampak negatif terhadap 
penghimpunan dana pihak ketiga. Bank kecil memiliki sumber dana internal yang terbatas, 
baik dari keuntungan maupun setoran modal pemilik, sehingga mereka membutuhkan dana 
pihak ketiga lebih besar untuk mendukung penyaluran pembiayaan (Ibrahim & Rizvi, 2018). 
H3 : Ukuran bank berpengaruh terhadap dana pihak ketiga bank Syariah 
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Modal mencerminkan nilai kepemilikan pemegang saham atau investor dalam suatu 
perusahaan. Modal bank bisa berupa modal inti (Tier 1) dan moda pelengkap (Tier 2) 
(Ototritas Jasa Keuangan, 2016). Otoritas Jasa Keuangan Indonesia menyaratkan bank untuk 
memiliki rasio minimum sebesar 8 persen beserta tambahan berupa capital conservation 
buffer, countercyclical buffer, dan capital surcharge (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 
Permodalan bank dapat diukur menggunakan rasio total ekuitas terhadap total aset (Dursun-

de Neef & Schandlbauer, 2022; Lutfi et al., 2020; Ҫolak & Öztekin, 2021). 

𝐸𝑇𝐴 = %&'(	@.A,'(3
%&'()	230'

  ..................................................................................................................... (5) 

Keberadaan modal sangat penting bagi bank karena berfungsi untuk menyerap risiko 
(Anginer et al., 2021; Jiang et al., 2020) dan mendukung pertumbuhan usaha, seperti 
penyaluran kredit, pembukaan cabang baru, dan pengembangan produk baru (Chu et al., 
2019; Fang et al., 2022). Bank mendapatkan dana untuk mendukung kegiatan usaha dari dua 
sumber yaitu, ekuitas internal dan dana pihak ketiga. Oleh karena itu, ekuitas merupakan 
subsitusi dari dana pihak ketiga (Le, 2019). Hal ini berarti semakin besar ekuitas maka 
semakin kecil dana pihak yang dibutuhkan bank. Ibrahim & Rizvi (2018) dan Ünvan & Yakubu 
(2020) membuktikan bahwa permodalan bank berpengaruh negatif terhadap penghimpunan 
dana pihak ketiga. 
H4 : Modal berpengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga bank Syariah  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, 
atau ukuran efektivitas pengelolaannya (Andrianto & Firmansyah, 2019). Terdapat banyak 
ukuran profitabilitas, namun rasio yang paling umum digunakan untuk menilai profitabilitas 
bank adalah return on asset (Lutfi et al., 2020). Rasio ini menunjukkan kemampuan bank 
dalam menghasilan laba bagi kreditur (terutama deposan) dan pemegang saham sehingga 
sangat tepat untuk menilai profitabilitas bank syariah yang menggunakan pola bagi hasil. 
Return on asset dihutung dengan rumus (6) (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 

𝑅𝑂𝐴 = B(5(	C050)A4	!(D(.
E('($8('(	%&'()	230'

  ......................................................................................................... (6) 

Profitabilitas merupakan satu indikator yang menunjukkan tingkat kesehatan bank 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Semakin sehat suatu bank maka semakin mudah bagi bank 
tersebut untuk menarik lebih banyak dana pihak ketiga (Finger & Hesse, 2009). Semakin 
tinggi profitabilitas maka semakin besar pula bagian laba yang dapat dibagikan kepeda 
deposan dalam kontrak mudharabah. Oleh karena itu, semakin tinggi profitabilitas maka 
semakin besar dana yang berhasil dihimpun oleh bank (Ibrahim & Rizvi, 2018). Namun, 
profitabilitas yang tinggi juga dapat berarti bank memiliki lebih banyak sumber dana internal 
untuk mendukung kegiatan usahanya. Dampaknya, semakin tingggi profitabilitas maka 
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semakin kecil dana pihak ketiga yang diperlukan oleh bank bank (Dursun-de Neef & 
Schandlbauer, 2022). 
H5 : Profitabilitas berpengaruh terhadap dana pihak ketiga bank Syariah 
 

METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel, dan Data 

Populasi penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan kriteria (1) bank syariah yang telah 
berdiri atau menjadi bank syariah sejak Januari 2017 dan tetap bertahan hingga Desember 
2022, serta (2) tidak melakukan merger atau aksuisi selama periode 2017 - 2022. Berdasarkan 
data Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) terdapat 13 bank syariah di Indonesia di 
Desember 2022. Tiga bank syariah tidak memenuhui kriteria sampel, dengan rincian satu 
bank merupakan hasil merger dan dua bank menjadi bank syariah setelah 2017. Dengan 
demikian, jumlah sampel penelitian ini adalah sepuluh bank syariah (Tabel 1). 

Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Nama Bank No Nama Bank 
1 Bank Aceh Syariah 6 Bank Mega Syariah 
2 Bank NTB Syariah 7 Panin Dubai Syariah Bank 
3 Bank Muamalat Indonesia 8 Bank KB Bukopin Syariah 
4 Bank Victoria Syariah 9 BCA Syariah 
5 Bank BJB Syariah 10 Bank BTPN Syariah 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 
 
Penelitian ini menggunakan data keungan bank secara triwulanan, mulai dari 

Triwulan I 2017 – Triwulan IV 2022. Data variabel bebas ukuran bank, permodalan, dna 
profitabilitas menggunakan lag 1 triwulan dari data variabel tergantung dana pihak ketiga 
sehingga periode terpakai adalah 23 triwulanan dengan total 230 observasi.  Data laporan 
keuangan publikasi bank syariah diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan 
(www.ojk.go.id) sementara data pertumbuhan ekonomi triwulanan untuk mengukur 
turbulansi ekonomi dari website Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id). Penelitian ini 
mengeluarkan data yang bersifat outlier guna mengatasi pengaruh tidak wajar dari satu atau 
beberapa data terdapat model. Menurut Hair et al. (2019), kriteria yang dapat digunakan 
untuk mengklasifikasikan suatu data sebagai outlier jika data tersebut terletak diluar 3 
simpangan baku dari nilai rata-ratanya. Berdasarkan kriteria ini, terdapat 16 triwulan yang 
memiliki data outlier sehingga tersisa 214 triwulan data. 
 
 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bps.go.id/
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Variabel Penelitian 
Variabel tergantung penelitian ini adalah dana pihak ketiga bank syariah, sementara 

variabel bebasnya mencakup turbulansi ekonomi, pembiayaan, ukuran bank, permodalan, 
dan profitabilitas. Dana pihak ketiga (DEPTA) merupakan rasio antara dana pihak ketiga 
berupa giro, tabungan, dan deposito terhadap aset, yang dihitung dengan rumus 2 (Dursun-
de Neef & Schandlbauer, 2022; Ibrahim & Rizvi, 2018). Turbulansi ekonomi (CRISIS) 
menunjukan naiknya turunnya pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur dengan 
pertumbuhan PDB, yang dihitung dengan rumus 1 (Badan Pusat Statistik, 2022). Jika 
pertumbuhan PDB suatu triwulan < rata-ratanya selama 26 triwulan maka diberi skor 1, jika 
tidak diberi skor 0. Pembiayaan (FINTA) merupakan rasio total pembiayaan dalam bentuk 
akad trade financing dan investment financiang terhadap total aset, yang dihitung dengan 
rumus 3 (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2021, 2022; Ibrahim, 2016; Ibrahim & Rizvi, 2018; 

Ҫolak & Öztekin, 2021). Ukuran bank (ASSET) menunjukkan besarnya skala usaha bank 
berdasarkan total asetnya, yang dihitung dengan rumus 4 (Vo, 2018; Yakubu & Abokor, 2020). 
Permodalan merupakan rasio antara total ekuitas bank terhadap total aset, yang dihitung 

dengan rumus 5 (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2022; Ҫolak & Öztekin, 2021). 
Profitabilitas (ROA) mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba sebalum 
pajak bagi kreditor dan pemegang saham, yang dihitung dengan rumus 6 (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2014). 
 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data panel merupakan kombinasi data dari time series 
dan cross section. Data untuk variabel bebas terdapat lag satu triwulan (t-1) dari data variabel 
tergantung dana pihak ketiga. Namun variabel tergantung pembiyaan (FINTA) tidak 
menggunakan lag triwulan dengan pertimbangan bahwa keputusan bank terkait dana pihak 
ketiga dan pembiyaan dilakukan pada periode yang sama, yaitu ketika mempersiapkan 
rencana strategis bank (Otoritas Jasa Keuangan, 2016a). Persamaan data panel untuk model 
dana pihak ketiga bank syariah disajikan pada rumus 7. 

𝐷𝐸𝑃𝑇𝐴!" = 𝛽# + 𝛽$𝐶𝑅𝐼𝑆𝐼𝑆!,"&$ + 𝛽'𝐹𝐼𝑁𝑇𝐴!," + 𝛽(𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇!,"&$ + 𝛽)𝐸𝑇𝐴!,"&$ + 𝛽*𝑅𝑂𝐴!,"&$ + 𝜀  ............... (7) 
Terdapat tiga pendekatan dalam teknik data panel, yaitu common effect, fixed effect, 

dan random effect. Pemilihan model terbaik diantara ketiga teknik data panel adalah (a) 
Chow test untuk memilih antara common effect (CE) dan fixed effect (FE), (b) Hausman test 
untuk memilih antara fixed effect (FE) dan random effect (RE), serta (c) Langrange 
Multiplier (LM) test untuk memilih antara common effect (CE) dan random effect (RE). 
Ringkasan hasil pemilihan model disajikan di Tabel 2. Hasilnya menunjukkan bahwa model 
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terbaik adalah random effect. Oleh karena itu, pengujian dan pembahasan selanjutnya 
didasarkan pada random effect ini. 

Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik Data Panel 
Chow test Hausman test LM test 

Cross-section F 
Probability: 0,0000 
Keputusan: Fixed Effect 

Cross-section random 
Probability: 0,3590 
Keputusan: Random Effect 

Breusch-Pagan 
Probability: 0,0000 
Keputusan: Random Effect 

Sumber: Output EViews, diolah penulis (2023) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Statistik Deskriptif Variabel 

Sebelum dilakukan analisis hasil pengujian, peneliti membahas sekilas statistik 
deskriptif dari variabel penelitian, sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Secara rata-rata, bank 
syariah di Indonesia mengantungkan sekitar 75 persen pendaan asetnya dari dana pihak 
ketiga (DEPTA), sementara sisanya sekitar 15 persen dari modal pemilik (ETA) dan lainnya 
lagi kemungkinan dari pendanaan antar bank atau penerbitan surat utang. Bank syariah 
menyalurkan sekitar 63 persen asetnya kedalam pembiayaan (FINTA). Hal ini 
mengindikasikan bahwa masih terdapat dana cukup besar yang tersimpan di aset yang kurang 
produktif, seperti kas, Sertifikat Bank Indonesia, atau Surat Berharga Negara. Selanjutnya. 
jika dilihat dari rasio FINTA terhadap DEPTA yang besarnya 83 persen (62,97/75,67) maka 
bank syariah di Indonesia secara umum belum memenuhi batas bawah rasio intermediasi 
makroprudensial yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 84 persen (Indonesia, 2021b). 

Bank syariah yang menjadi sampel penelitian ini umumnya adalah bank kecil, yang 
tercermin dari nilai median aset sebesar Rp.9,8 triliun. Hingga posisi 31 Desember 2022, 
hanya terdapat tiga dari sepuluh sampel bank yang mampu memenuhi persyaratan modal inti 
minimal Rp. 3 triliun yang ditetapkan regulator (Otoritas Jasa Keuangan, 2016b). Terdapat 
variasi yang cukup besar dalam kemampuan bank untuk menghasilkan laba berdasarkan 
ROA. Bank BTN Syariah sebagai bank profitabilitas terbesar dengan rata-rata diatas 10 persen 
selama periode penelitian. Sementara itu, Bank Panin Dubai Syariah memiliki kerugian 
terbesar senilai -6,72% pada triwulan IV tahun 2021. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif  
 DEPTA FINTA CRISIS SIZE (juta) ETA ROA 

 Mean  74,3450  62,8814  0,2173  15.628.651  16,5997  1,8676 
 Median  75,6697  62,9705  0,0000  9.767.493  14,5072  0,8900 
 Maksiumum  88,5149  86,2345  1,0000  61.696.920  39,6936  13,5800 
 Minimum  39,8299  23,6579  0,0000  1.353.344  6,4300 -6,7200 
 Simpangan Baku  8,5889  10,7047  0,4133  15.188.092  7,8930  3,4636 
Sumber: Output EViews, diolah penulis (2023) 
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Tabel 4 menyajikan hasil pengujian hipotesis menggunakan menggunakan teknik data 
panel berdasarkan metode random effect. Tabel ini memperlihatkan bahwa turbulansi 
ekonomi (KRISI) dan pemodalan bank (ETA) berdampak negatif secara signifikan terhadap 
dana ketiga bank syariah di Indonesia, sementar pembiayaan (FINTA) secara signifikan 
berdampak positif terhadap dana pihak ketiga. Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa 
ukuran bank (ASSET) dan Profitabilitas (ROA) secara nyata berdampak terhadap dana pihak 
ketiga bank syariah. Secara keseluruhan variabel yang diteliti mampu menjelaskan 61,42 
persen perilaku dana pihak ketiga, sedangkan siasanya sebesar 38,58 dijelaskan oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. Dengan demikian daya penjelas modal ini tergolong sedang karena 

R2 terletak diantara > 0,51 - <0,75 (Hair et al., 2019) 

Tabel 4. Hasil Pengujian Dana Pihak Ketiga (DEPTA) 
Variabel Koefisien t-Statistik Probabilitas Kesimpulan 

Konstanta 95,0093 2,2455 0,0258  
KRISIS(-1) -4,4393 -4,7574 0,0000 Didukung 
FINTA 0,1730 3,7543 0,0002 Didukung 
ASSET(-1) -0,6618 -0,4822 0,6301 Tidak didukung 
ETA(-1) -0,6766 -6,0519 0,0000 Didukung 
ROA(-1) 0,2125 0,7513 0,4533 Tidak didukung 
F-statistic 19,6570 
Prob(F-statistic) 0,0000 
R-squared 0.6142 

Sumber: Output EViews, diolah penulis (2023) 
 
Pengaruh Turbulansi Ekonomi terhadap Dana Bank Syariah 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa turbulansi ekonomi menurunkan dana pihak 
ketiga bank syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel dummy yang 
menetapkan bahwa suatu triwulan dikategorikan mengalami krisis jika pertumbuhan PDB 
lebih kecil daripada rata-rata pertumbuhan PDB selama 24 triwulan periode penelitian. 
Periode krisis ini terjadi selama triwulan 1 2020 – triwulan 1 2021 ketika Indonesia mengalami 
wabah Covid-19. Merujuk pada teori siklus bisnis, ketika pertumbuhan ekonomi mengalami 
konstraksi maka aktivitas usaha akan menurun (Sloman et al., 2023). Selama periode triwulan 
II 2022 – triwulan IV 2022, ekonomi Indonesia tidak sekedar mengalami kontraksi namun 
pertumbuhannya bahkan negatif. Dampak buruk wabah Covid-19 terhadap pertumbuhan 
ekonomi menyebabkan banyak perusahaan terpaksa harus mengurangi atau bahkan 
menghentikan usahanya serta mengalami penurunan penjualan secara drastis (Fairlie & 
Fossen, 2021; Muzi et al., 2023). Perusahan juga mengurangi jam kerja pegawai atau bahkan 
mengurangi jumlah pegawai sehingga meningkatkan pengangguran (Couch et al., 2020; 
Gezici & Ozay, 2020). Kondisi ini menyebabkan berkurangnya dana perusahaan dan 
masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito yang ditempatkan di bank. Dalam 
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beberapa kasus, banyak perusahaan menarik dananya dari bank guna mempertahankan 
usahanya dan masyarakat juga menarik simpanannya di bank untuk mendanai kebutuhan 
hidupnya selama mengalami penurunan pendapatan (Kubota et al., 2021). Temuan ini sejalan 
dengan Dursun-de Neef & Schandlbauer (2022) dan yang membuktikan bahwa turbulansi 
ekonomi karena Covid-19 berdampak negatif terhadap simpanan dana pihak ketiga bank. 
 
Pengaruh Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 

Penelitian ini membuktikan bahwa pembiayaan secara signifikan berdampak positif 
terhadap dana pihak ketiga. Sumber utama dana bank dalam menjalankan usahanya adalah 
dana pihak ketiga dan modal pemilik. Dana pihak ketiga ini mencakup sekitar 75 persen dari 
total sumber dana bank syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Semakin besar permintaan 
pembiayaan maka semakin besar pula kebutuhan dana pihak ketiga. Hubungan positif antara 
pembiayaan dan penyediaan likuditas dari dana pihak ketiga ini semakin kuat bagi bank 
dengan rasio pembiayaan tinggi (Tran, 2020). Data Otoritas Jasa Keuangan (2022) 
mengungkapkan bahwa pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia cukup tinggi, 
yaitu sebesar 11,5 persen selama lima tahun terakhir, dan pertumbuh ini meningkat drastis 
menjadi 14,3 persen ketika tidak memasukkan periode Covid-19. Oleh karena, pengaruh 
positif pembiayaan terhadap dana pihak ketiga sangat logis dalam kasus bank syariah di 
Indonesia.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ursun-de Neef & Schandlbauer (2022) dan 
Ibrahim & Rizvi (2018) yang membuktikan bahwa semakin besar pembiayaan yang disalurkan 
bank maka semakin besar pula dana pihak ketiga yang perlu dihimpuan bank. Pengaruh 
positif pembiayaan terhadap dana pihak ketiga bank syariah ini juga sejalan dengan peran 
intermediasi perbankan. Bank memiliki fungsi intermediasi melalui penghimpunan dana dari 
deposan sebagai pihak yang kelebihan dana dan selanjutnya menyalurkan dana tersebut 
dalam bentuk pembiayaan kepada debitur sebagai pihak yang memerlukan dana (Werner, 
2016).  
 
Pengaruh Ukuran Bank terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah  

Hasil pengujian mengungkapkan bahwa ukuran bank, yang diukur berdasarkan log 
normal dari total aset, berpengaruh tidak signifikan terhadap dana pihak ketiga bank syariah. 
Temuan ini tidak sejalan dengan pandangan bahwa bank besar dengan skala ekonomi dan 
jaringan cabang yang lebih besar dapat memobilisasi dana pihak ketiga lebih banyak daripada 
bank kecil (Ünvan & Yakubu, 2020). Namun hasil penelitian ini mendukung Djalilov & Piesse 
(2016) and Petria et al. (2015) yang membuktikan bahwa ukuran bank berdasarkan aset tidak 
berdampak terhadap kinerja bank. 
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Terdapat beberapa kemungkinan penjelas atas ketidak signifikanan pengaruh ukuran 
bank terhadap dana pihak ketiga. Pertama, bank besar gagal menarik deposan untuk 
menempatkan dananya di banknya karena bank besar sedang menghadapi masalah keuangan 
yang membuat nasabah kurang percaya kepada bank tersebut. Bank Muamalat (merupakan 
bank terbesar dalam penelitian, dengat nilai aset Rp.61 triliun di Desember 2022. Namun 
bank juga memiliki pembiayaan bermasalah tinggi, yaitu rata-rata non performing financing 
4,08 persen, dan profitabilitas sangat rendah, yaitu rata-rata ROA 0,09 persen, selama 
periode penelitian (Bank Muamalat, 2022). Buruknya kinerja keuangan ini membuat bank 
tersebut meskipun memiliki aset besar namun tidak mampu menarik lebih banyak dana pihak 
ketiga (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2022; Ozili, 2019). Kedua, di era kemajuan teknologi 
seperti saat ini, kemampuan bank untuk bersaing bisa jadi tidak tergantung pada besarnya 
aset namun lebih banyak didasarkan pada besarnya investasi teknologi informasi (Lee et al., 
2021; Zhao et al., 2022). Peran teknologi informasi ini menjadi semakin penting bagi kinerja 
bank di saat krisis ekonomi (Pierri & Timmer, 2022). Kemajuan teknologi memungkinkan 
bank menawarkan produk dan layanan lebih bervariasi yang menjangkau lebih banyak 
nasabah deposan (Chhaidar et al., 2022; Mehdiabadi et al., 2020). 
 
Pengaruh Modal terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 

Modal bisa berpengaruh positif atau negatif terhadap dana pihak ketiga di bank. Hasil 
pengujian memperlihatkan bahwa modal, yang diukur berdasarkan rasio ekuitas terhadap 
total aset, secara signifikan berpengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga. Temuan ini 
mendukung pandangan bahwa modal merupakan substitusi dana pihak ketiga (Le, 2019). 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa rasio modal bank cukup tunggu, yaitu sekitar 16,6 persen. 
Tingginya rasio modal ini mengindikasikan bahwa bank syariah di Indonesia dapat 
mengandalkan kelebihan modal tersebut untuk mendukung aktivitas usahanya, seperti 
penyaluran pembiayaan dan peluncuran produk baru (Chu et al., 2019; Fang et al., 2022). 
Ketika rasio modal tinggi maka bank memerlukan lebih sedikit dana pihak ketiga untuk 
mendukung aktivitas tersebut. Selain itu, penghimpunan dana pihak, khususnya dalam 
bentuk simpanan berjangka, akan menimbulkan beban dana lebih besar bagi bank (Menicucci 
& Paolucci, 2016). Oleh karena itu, bank terdorong untuk lebih mengoptimal kelebihan modal 
yang sudah tersedia tersebut ke penyaluran pembiayaan, tanpa perlu harus menanggung 
tambahan biaya dana. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ibrahim & Rizvi (2018) dan Ünvan 
& Yakubu (2020) yang mengungkapkan bahwa semakin besar modal maka semakin rendah 
dana pihak ketiga yang perlu dihimpun bank. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah 
Penelitian ini tidak mampu membuktikan bahwa profitabilitas, yang diukur dengan 

return on asset (ROA), berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. Temuan ini tidak 
sejalan dengan Ibrahim & Rizvi (2018) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas berdampak 
positif terhadap dana pihak ketiga dan Dursun-de Neef & Schandlbauer (2022) yang 
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap dana tersebut. Pengaruh 
profitabilitas yang tidak signifikan terhadap dana nasabah bank syariah ini mengindikasikan 
bahwa pemilihan nasabah untuk menempatkan dananya bukan karena karena besarnya 
potensi bagi hasil yang akan diterima. Bagi deposan Wadiah yang mengunakan konsep dana 
titipan tentu saja tidak mengharapkan pembagian keuntungan dari bank syariah (Bello, 
2022). Selain itu, banyak nasabah bank syariah membuat keputusan pemilihan penempatan 
dana berdasarkan keyakinan agama (ElMassah & Abou-El-Sood, 2022) dan kepatuhan bank 
terhadap prinsip syariah (Kamiyama & Kashiwagi, 2019), bukan berdasarkan pada potensi 
bagi hasil yang akan diterima. 

 
Uji Ketahanan Model 

Guna memastikan model ini tahan terhadap berbagai proksi turbulansi ekonomi, 
penelitian melakukan uji ketahanan model (robustness test). Uji ini dilakukan dengan 
mengganti pengukuran turbulansi dari variabel dummy krisis menjadi pertumbuhan PDB 
triwulanan. Tabel 5 mengungkapkan bahwa lag pertumbuhan PDB berdampak positif 
terhadap dana pihak ketiga bank syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi nasional di suatu triwulan maka semakin besar simpanan dana yang 
berhasil dihimpun bank syariah di triwulan berikutnya (Ibrahim & Rizvi, 2018; Yakubu & 
Abokor, 2020). Hal ini juga menyiratkan bahwa ketika pertumbuhan ekonomi rendah atau 
bahkan negatif (terjadi krisi ekonomi) maka dana pihak ketiga bank syariah mengalami 
penurunan (Dursun-de Neef & Schandlbauer, 2022). Tabel 5 ini juga mengungkapkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil yang berarti untuk variabel lain antara model dengan proksi 
krisis (Tabel 4) dan pertumbuhan PDB (Tabel 5) untuk turbulansi ekonomi. 

Tabel 5. Uji Ketahan Model (Turbulansi: Pertumbuhan PDB) 
Variabel Koefisien t-Statistik Probabilitas Kesimpulan 

Konstanta 99.1001 2.3357 0.0204  
PDBg(-1) 0.5265 4.2867 0.0000 Didukung 
FINTA 0.1739 3.7451 0.0002 Didukung 
ASSET(-1) -0.8794 -0.6397 0.5230 Tidak didukung 
ETA(-1) -0.7123 -6.3873 0.0000 Didukung 
ROA(-1) 0.1997 0.6981 0.4858 Tidak didukung 
F-statistic 18.5360 
Prob(F-statistic) 0,0000 
R-squared 0.6022 

Sumber: Output EViews, diolah penulis (2023) 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh turbulansi ekonomi, pembiayaan, 
ukuran bank, permodalan, dan profitabilitas terhadap penghimpunan dana pihak ketiga oleh 
bank syariah. Hasil pengujian membuktikan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan 
turbulansi ekonomi dan permodalan terhadap dana pihak ketiga bank syariah di Indonesia. 
Pembiayaan terbukti berpengaruh positif secara signifikan terhadap dana pihak ketiga 
tersebut. Penelitian ini tidak berhasil memberikan bukti pengaruh signifikan ukuran bank dan 
profitabilitas terhadap dana pihak ketiga. Hasil penelitian ini tetap berlaku (robust) ketika 
pengukuran turbulansi ekonomi diganti dari variabel dummy krisis dengan pertumbuhan 
PDB. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini adalah pentingnya Pemerintah dan Bank 
Indonesia untuk mengelola stabilitas ekonomi nasional guna menjaga stabilitas sistem 
perbankan di Indonesia. Selain itu, manajemen bank syariah perlu menjaga keselarasan 
antara pembiayaan dan sumber dana pihak yang merupakan sumber dana utama pendukung 
kegiatan bank. Temuan penelitian juga memiliki implikasi teoritis bagi teori siklus bisnis 
(business cycle theory). Turbulansi ekonomi yang dinilai berdasarkan pertumbuhan PDB 
berdampkan buruk bagi aktivitas ekonomi dan industri perbankan. 

Keterbatasan yang perlu dicermati dari penelitian ini adalah peneliti tidak 
memisahkan antara dana pihak ketiga berdasarkan akadnya. Nasabah dana pihak ketiga 
dengan akad Wadiah mungkin memiliki prilaku berbeda dengan akad investasi. Penelitian 
selanjutnya diharapkan mengkaji dana pihak ketiga bank syariah secara total dan dipisahkan 
berdasarkan akad. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji pengaruh searah dari pembiayaan 
terhadap dana pihak ketiga. Keputusan terkait pembiayaan dan pihak ketiga bank umumnya 
dilakukan di periode yang sama sehingga kedua variabel ini saling mempengaruhi. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengkaji interaksi kedua variabel tersebut dengan 
menggunakan model persamaan simultan, seperti Two-Stage Least Square atau 
Simultaneous Generalized Method of Moments.
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